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ABSTRAK 

 

QoS merupakan metode analisis perhitungan kualitas layanan jaringan internet. Permasalahan yang sering 

muncul pada kualitas jaringan ISP yaitu berperan penting dalam menyediakan layanan Internet yang baik atau 

buruk nya dalam penggunaan. Dengan pengukuran parameter QoS dijadikan sebagai bahan masukan apakah 

kualitas jaringan internet di Di PT. Sinar Alam Abadi (YesNet.Wifi) sudah mengacu pada standar TIPHON. Karna 

hal itu Qos merupakan faktor penting dalam memastikan performa jaringan yang baik dan pengalaman pengguna 

yang memuaskan. aplikasi yang dapat digunakan untuk memindai dan menangkap lalu lintas Internet dengan 

parameter tersebut yaitu aplikasi Wireshark. Aplikasi ini sering digunakan sebagai alat pemecahan masalah 

jaringan internet, Tujuan penelitian ini untuk mengukur kualitas sinyal dan stabilkan koneksi internet dengan 

membagi bandwidth semaksimal mungkin ke client, sehingga pengguna akan menerima bandwidth yang sama 

rata dengan metode PCQ (Per Connection Queue) berdasarkan standardisasi TIPHON.  aspek QoS yang 

melibatkan pemantauan dan pengukuran parameter Troughput, Packet Loss dan Delay Pada layanan jaringan 

internet yang berada di PT. Sinar Alam Abadi Yesnetwifi. Hasil penelitian Qos sebelum menerapkan manajemen 

bandwidth berdasarkan tiga parameter, yaitu hasil dengan rata-rata nilai packet loss sebesar 61 (0.2%) persen 

untuk indeks “Baik”, delay sebesar 9,967 ms untuk indeks “Baik”, dan jitter sebesar 9,352 ms untuk indeks 

“Baik”. Indeks yang bagus. Sementara itu, sesudah pengelolaan bandwidth membuahkan hasil dengan rata-rata 

nilai packet loss sebesar 8(0.2%) persen untuk indeks “Sangat Baik”, delay sebesar 0, 283 ms untuk indeks 

“Sangat Baik”, dan jitter sebesar 2,329 ms untuk indeks “Sangat Baik”. Dengan ini membuktikan bahwa 

penerapan manajemen bandwidth akan meningkatkan pengalaman pengguna dan kinerja jaringan. 

 

Kata kunci:  Quality of service, kualitas jaringan, parameter qos, Tiphon, wi-fi 

 

1. PENDAHULUAN 

Internet tidak hanya terbatas pada satu PC saja, 

namun juga bisa menjangkau banyak sekali PC di yang 

saling terhubung satu sama lain, mengaitkan media 

seperti link/fiber optic, melalui koneksi telepon[1].  

Manusia kini bisa terhubung ke internet tanpa 

menggunakan kabel berkat kemajuan teknologi, 

khususnya teknologi nirkabel. Teknologi nirkabel 

banyak digunakan di Indonesia dan biasanya dapat 

ditemukan di tempat-tempat umum gratis seperti kafe, 

toko, kampus, dan lain-lain. Permasalahan yang sering 

muncul di area publik adalah buruknya kualitas 

jaringan yang tersedia. Indihome, Firstmedia, Biznet, 

dan yang terbaru YesNet adalah beberapa penyedia 

layanan Internet terkenal yang menyediakan saluran 

nirkabel dan wifi. ISP berperan penting dalam menjaga 

kekuatan Web dan menawarkan jenis bantuan 

berkualitas kepada klien mereka. semakin banyak 

layanan ISP, pada kenyataannya sebenarnya banyak 

hambatan dan kesulitan dalam menyediakan layanan 

Internet yang baik. Dalam hal itu penelitian ini 

membutuhkan metode PCQ guna untuk membagi 

bandwidth, dengan algoritma yang dapat membaginya 

secara merata kepada klien-klien yang aktif[2].  

Model pemantauan QoS terdiri dari aplikasi yang 

memantau, Delay, Packet Loss, dan Throughput 

adalah beberapa parameter yang digunakan untuk 

menilai kualitas jaringan WLAN. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pertama, Penelitian yang berjudul 

“Menggunakan Metode PCC (Per Connection 

Classifier) dengan Shared Bandwidth untuk Analisis 

Load Balancing QoS” Hasil eksperimen diselesaikan 

dengan memberikan beban melalui download dan 

latihan YouTube real time. Dengan nilai delay sebesar 

1725.219065 ms, nilai jitter sebesar -0.000000268 ms, 

nilai throughput sebesar 3.98 kbps, dan nilai packet 

loss sebesar 2%, maka skema client 2:3 merupakan 

skema topologi optimal dari 120 pengujian yang 

berdurasi 3 menit untuk sekali pengujian.[3]  

Kedua, penelitian yang berjudul Analisis Quality 

of Service (QoS) Jaringan Internet di SMK N 2 

Manado Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melakukan analisis terhadap Quality of Service (QoS) 

serta memberikan rekomendasi perbaikan di Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 2 Manado. Metode yang 

digunakan adalah Network Development Life Cycle 

(NDLC). Layanan internet yang digunakan harus 

mematuhi standar TIPHON Hasil simulasi 

menunjukkan bahwa rancangan jaringan dapat 

dikembangkan, dan koneksi yang baik dapat 

dihasilkan.[4] 

Ketiga, penelitian yang berjudul “QOS 

METODE TRAFFIC SHAPING PADA JARINGAN 

INTERNET (STUDI KASUS: PT TOYONAGA 

INDONESIA)” dengan menggunakan metode Traffic 
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shaping menghasilkan kinerja jaringan yang lebih 

stabil untuk setiap aplikasi sesuai kebutuhan dan 

mengoptimalkan penggunaan bandwidth. Hasil 

Pemeriksaan Organisasi Web Berkualitas PT 

Toyonaga Indonesia: Batas transmisi data ISP adalah 

15 Mbps/bulan yang pengaturannya memanfaatkan 

strategi traffic molding melalui sistem operasi 

Mikrotik yang sangat berguna dalam meningkatkan 

jaringan web yang ada di PT Toyonaga saat ini. 

Indonesia. [5] 

Keempat, penelitian yang berjudul 

“Implementasi Quality of Service (QoS) pada WLAN 

di Politeknik Negeri Madiun Menggunakan Metode 

PCQ untuk Manajemen Bandwidth Internet.” 

Memanfaatkan strategi dewan kapasitas transfer data 

PCQ, Berdasarkan temuan penelitian, rata-rata nilai 

throughput sebelum menggunakan metode PCQ untuk 

manajemen bandwidth adalah 374,98 Kbps; nilai delay 

sebesar 40,16 milidetik masuk dalam kategori latensi 

“Sangat Baik”, nilai jitter sebesar 99,43 milidetik 

masuk dalam kategori degradasi “Sedang”, dan nilai 

packet loss sebesar 23,94% masuk dalam kategori 

degradasi sebesar "Sedang." Sedangkan setelah 

dilakukan manajemen bandwidth diperoleh nilai 

throughput sebesar 362,56 Kbps, nilai delay sebesar 

29,84 ms, nilai degradasi “Baik”, nilai jitter sebesar 

55,53 ms, dan nilai packet loss sebesar 14,29% yang 

semuanya termasuk dalam kategori degradasi 

“Baik”.[6]  

Kelima, penelitian berjudul"Pemeriksaan Sifat 

Administrasi (QoS) Organisasi Web Perguruan Tinggi 

Memanfaatkan Strategi Progressive Symbolic Pail 

(HTB)". peminjaman bandwidth antar kelas atau 

pengguna dengan menggunakan metode HTB yang 

menggabungkan manajemen bandwidth dengan teknik 

antrian. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

layanan internet di Universitas Qamarul Huda 

Badaruddin dengan menentukan Quality of Service 

(QoS) yang dihasilkan dengan metode HTB pada 

manajemen bandwidth. Berdasarkan pengujian yang 

dilakukan, analisis Quality of Service (QoS) 

menunjukkan bahwa metode Hierarchical Token 

Bucket (HTB) memberikan hasil yang memuaskan 

yaitu dengan nilai 3,67. Hasil pengujian rata-rata pada 

empat parameter delay, jitter, packet loss, dan 

throughput digunakan untuk menghitung hasil ini.[7]  

Keenam, penelitian yang berjudul “A N A L I S I 

S Q U A L I T Y O F S E R V I C E J A R I N G A N 

WIRELESS PADA PENYEDIA JASA LAYANAN 

INTERNET SERVICE PROVIDER (ISP) 

INDIHOME & ICONNET”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis eksekusi administrasi 

jaringan antara dua ISP yang menggunakan batasan 

QoS, khususnya batasan throughput, packet loss, jitter 

dan delay. nilai batas Packet loss adalah 0 sesuai 

dengan normalisasi Tiphon, nilai batas Jitter adalah 

0.001712325bps dengan klasifikasi Sangat Baik untuk 

ISP Administrasi Indihome sedangkan hasil estimasi 

Delay adalah 0.003032809ms dengan Kelas Secara 

Umum Sangat Baik untuk Administrasi Indihome. 

Hasil pengukuran Quality of Service (QoS) pada dua 

ISP menggunakan Standarisasi Typhon : Layanan 

Iconet dan Layanan Indihome.[8]  

Ketujuh, penelitian yang berjudul “ANALISIS 

QUALITY OF SERVICE MENGGUNAKAN 

METODE HIERARCHICAL TOKEN BUCKET 

(STUDI KASUS: FTI UKSW)” Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengukur parameter QoS pada 

jaringan WLAN di FTI UKSW dengan menggunakan 

aplikasi Wireshark. Dengan menggunakan metode 

HTB, hasil QoS yang dianalisa selama tiga puluh detik 

memberikan hasil yang sangat memuaskan. Untuk 

hasil estimasi absolut, delay sebesar 23,70 m/s, jitter 

12,92 m/s, parsel malang 0%, dan throughput 100 

persen. Jitter rata-rata sebesar 0,00319989 m/s, dan 

tundaan rata-rata sebesar 0,005868272 m/s.[9]  

Kedelapan, penelitian yang berjudul “ANALISIS 

QUALITY OF SERVICE (QOS) JARINGAN 

WIRELESS DENGAN PENERAPAN PCQ (STUDI 

KASUS: KANTOR KECAMATAN KEMANG)” 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan pelningkatan pelnting 

dalam batasan QoS selpelrti kapasitas transfelr data, 

throulghpult, dellay, jittelr, dan packelt loss selsulai standar 

TIPHON. Throulghpult melningkat dari 1,68 pelrseln 

melnjadi 19,85 pelrseln, dellay melnulruln dari 159 

milideltik melnjadi 19 milideltik, jittelr me lnulruln dari 

1,05 milideltik melnjadi 19,62 milideltik, dan packelt loss 

melnulruln dari 5 pelrseln melnjadi 1 pelrseln. QoS jaringan 

nirkabell Kantor Kelcamatan Kelmang ditingkatkan 

selcara elfelktif de lngan implelmelntasi PCQ.[10]  

Kelselmbilan, pelnellitian yang belrjuldull 

“ANALISIS KINE lRJA JARINGAN WIRE lLE lSS 

LAN ME lNGGU lNAKAN ME lTODEl QoS PADA PT. 

ANUlGRAH ARGON ME lDICA NDC” Modell sistelm 

pelmantaulan QoS dan pelnellitian tindakan adalah 

meltodel yang digulnakan. dari hasil pelngulkulran 

throulghpult, dellay, dan packelt loss selbagai parameltelr 

QoS. Belrdasarkan velrsi TIPHON, hasil pelngulkulran 

parameltelr QoS selpelrti throulghpult, dellay, dan packelt 

loss melnulnjulkkan bahwa rulang Officel, rulang Kaguld-

Oultboulnd, dan rulang Inboulnd selmulanya belrada pada 

katelgori sangat baik. karelna rata-rata nilai dellay, 

throulghpult, dan packelt loss masih dibawah 150 

ms.[11]  

Kelselpullulh, pelnellitian yang belrjuldull “Analisis 

QoS filtelring welbsitel dan pelmbatasan bandwidth 

delngan meltodel addrelss list (stuldi kasuls: Wi-Fi Bellajar 

Asrama Melnore lh)” Pelnellitian ini belrhasil melmbulat 

welbsitel filtelring dan pelmbatasan bandwidth pada Wi-

Fi Bellajar Asrama Melnorelh selhingga anak-anak di 

lingkulngan Asrama Melnorelh dapat me lnggulnakan 

intelrnelt selsulai de lngan kelbultulhannya dan melnghindari 

pelrlakulan bulrulk mellaluli pelnyaringan ataul sistelm 

konteln.[12]  

 

2.1. Quality of Service 

Dalam jaringan nirkabell, kulalitas layanan (QoS) 

melngacul pada kapasitas jaringan, kelandalan, 

kelcelpatan layanan, latelnsi, dan kapasitas ulntulk 

melmbelrikan pelngalaman pelnggulna telrbaik. Kulalitas 
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panggilan yang bulrulk, latelnsi yang belrlelbihan, 

kelhilangan pakelt, dan ganggulan dalam transmisi data 

melrulpakan kelmu lngkinan akibat dari masalah QoS. 

Olelh karelna itul, pelnyeldia jaringan dan klieln haruls 

melmahami dan melngelmbangkan lelbih lanjult QoS 

dalam jaringan nirkabell. Belrikult ini belbelrapa 

parameltelr Qos yang digulnakan ulntulk melnge ltahuli 

pelrforma sulatul neltwork:[13] 

 

2.1.1. Throulghpult 

Throulghpult melrulpakan Julmlah total 

keldatangan pakelt sellama intelrval waktul telrtelntul dibagi 

olelh dulrasi intelrval waktul telrselbult.[14] Throulghpult 

dapat dihitulng delngan melmbagi julmlah data yang 

dikirim delngan dulrasi waktul, selpelrti yang ditulnjulkkan 

dalam pelrsamaan belrikult: 

 

𝑇ℎ𝑟𝑜𝑢𝑔ℎ𝑝𝑢𝑡 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑖𝑟𝑖𝑚𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑡𝑎
   (1) 

 

Melnulrult velrsi standarisari nilai throulghpult TIPHON 

telrbagi melnjadi elmpat katelgori[15].  

 

Tabel 1. Parameter Throughput 
Kategori Throughput Throughput Indeks 

Bad 0–338 kbps 0 

Poor 33 –700 kbps 1 

Fair 700-1200 kbps 2 

Good 1200 kbps-2,1 mbps 3 

Exxellent >2,1 mbps 4 

 

2.1.2. Dellay 

Dellay adalah waktul yang dibultulhkan data 

ulntulk melnyellelsaikan prosels mullai dari saat pakelt 

dikirim hingga saat pakelt ditelrima.[16] Pelrsamaan 

belrikult dapat digulnakan ulntulk melnghitulng 

keltelrlambatan. 

𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑙𝑎𝑦
   (2) 

Velrsi TIPHON me lmbagi dellay melnjadi elmpat 

katelgori: 

 

Tabel 2. Parameter Delay 
Kategori Degradasi Delay Indeks 

Sangat Bagus <150 ms 4 

Bagus 150 s/d 300 ms 3 

Sedang 300 s/d 450 ms 2 

Jelek > 450 1 

 

2.1.3. Packelt Loss 

Packelt Loss adalah parameltelr yang 

melnulnjulkkan julmlah pakelt yang hilang selcara 

kelsellulrulhan. Ini dapat telrjadi karelna collision dan 

congelstion pada jaringan. Melnulrult velrsi TIPHON, 

julmlah kelhilangan pakelt dapat dikatelgorikan, dan 

pelrsamaan ulntulk melnghitulng kelhilangan pakelt adalah 

selbagai belrikult.[17]  

 
𝑃𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝐿𝑜𝑠𝑠 =

(𝑝𝑎𝑐𝑘𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑐𝑎𝑝𝑡𝑢𝑟𝑒 − 𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑖𝑟𝑖𝑚

𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑟𝑐𝑎𝑝𝑡𝑢𝑟𝑒
 𝑥 100%  (3) 

 

Packelt Loss belrdampak langsulng pada kinelrja 

jaringan. Tingkat Packelt Loss tinggi me lnulnjulkkan 

kinelrja jaringan relndah. Pakelt kelhilangan melnulrult 

velrsi TIPHON telrmasulk dalam elmpat katelgori: 

 

Tabel 3. Parameter Packet Loss 
Kategori Degradasi Packet Loss Indeks 

Sangat Bagus 0% 4 

Bagus 3% 3 

Sedang 15% 2 

Jelek 25% 1 

 

2.1.4. Jittelr 

Jittelr, yang telrkait elrat delngan latelncy dan 

diselbult selbagai variasi keltelrlambatan, me lnulnjulkkan 

tingkat keltelrlambatan dalam transmisi data di 

jaringan.[18] Ve lrsi TIPHON melnghitulng jittelr adalah 

selbagai belrikult. 

𝐽𝑖𝑡𝑡𝑒𝑟
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖 𝐷𝑒𝑎𝑙𝑦

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑎𝑘𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑠𝑖 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦 = 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦 − (𝑟𝑒𝑙𝑎𝑡𝑒 𝑑𝑒𝑙𝑎𝑦)

(4)

 

 

Jittelr melrulpakan ganggulan komulnikasi digital 

dan analog kare lna pelrulbahan sinyal karelna relfelrelnsi 

posisi waktul. elmpat katelgori kulalitas jaringan dapat 

ditelmulkan, melnulrult velrsi TIPHON, selbagai 

belrikult[19] : 

 

Tabel 4. Parameter Jitter 
Kategori Degradasi Jitter Indeks 

Sangat Bagus 0 ms 4 

Bagus 0 s/d 75 ms 3 

Sedang 75 s/d 125 ms 2 

Jelek 125 s/d 225 ms 1 

 

2.2. PCQ (Per Connection Queue) 

PCQ (Pelr Connelction Qulelulel) adalah meltodel 

seldelrhana ulntulk melmbagi bandwidth. Algoritma PCQ 

melmbagi bandwidth selcara melrata pada klieln yang 

aktif[20].  

Cara kelrja PCQ jika bandwidth 10Mbps telrseldia, 

satul ulselr akan melndapatkan bandwidth 10Mbps selcara 

otomatis; jika dula ulselr login, masing-masing dari 

melrelka akan melndapatkan bandwidth 5Mbps, dan 

seltelrulsnya. 

 

 
Gambar 1. cara kerja pcq 
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2.3. Internet Service Provider (ISP) 

Intelrnelt Selrvicel Providelr (ISP) melrulpakan 

pelrulsahaan ataul badan yang melnyeldiakan jasa aksels 

intelrnelt dan pellayanan yang belrhulbulngan delngan 

dulnia intelrnelt.[21] PT. Sinar alam Abadi belrdiri seljak 

tahuln 2011, melrulpakan selbulah pelrulsahaan yang 

belrgelrak di bidang ICT (Intelrnational and 

Commu lnication Telchnology), Intelrnelt Se lrvice l 

Providelr (ISP), Welb Hosting/ Domain, Fibelr Optic 

Sistelm dan Satellit (V-SAT) yang melmbelrikan layanan 

jasa konelksi intelrne lt kel sellulrulh wilayah delngan 

kelcelpatan tinggi dan harga yang kompeltitif. 

 

2.4. Wireshark 

Aplikasi pelngambilan pakelt Wirelshark adalah 

sulmbelr telrbulka dan dapat digulnakan ulntulk melmindai 

dan melnangkap lalul lintas layanan Intelrne lt.[22] 

Delngan parameltelr-parameltelr QoS, aplikasi ini selring 

digulnakan selbagai alat pelmelcahan masalah ulntulk 

sulatul jaringan yang belrmasalah. Sellain itul, karelna 

dapat melmbaca isi se ltiap pakelt lalul lintas, aplikasi ini 

julga banyak digulnakan ulntulk pelnguljian pelrangkat 

lulnak. Aplikasi ini selbellulmnya diselbult E lthelrelal, teltapi 

karelna masalah me lrelk dagang, selkarang diselbult 

WirelShark.  

 

2.5. Winbox 

Winbox banyak digulnakan olelh banyak orang 

dalam manajelmeln jaringan ulntulk melngkonfigulrasi 

roultelr mikrotik. [23]ini adalah alat yang 

melmulngkinkan ulselr melngaksels selrvelr mikrotik selcara 

jarak jaulh, melmulngkinkan dalam mellakulkan seltting 

mikrotik mullai dari prosels dan login, selrta konfigulrasi 

DHCP pada clielnt ulntulk melndapatkan aksels intelrnelt 

dari ISP. Tool ini julga melmulngkinkan pelnggulna 

mellakulkan seltting DNS, NAT mikrotik, dan DHCP 

selrvelr.  

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Kerangka Penelitian 

 
Gambar 2. Kerangka Penelitian 

 

3.2. Metode Pengumpulan data 

Pelnelliti melnggulnakan meltodel Action Relselarch 

(AR) Ulntulk mellakulkan kelgiatan pelnellitian, pelnullis 

melnggulnakan modell pelnellitian belrikult: 

a. Diagnosa (Diagnosing) 

Pada tahap ini, analisis Qulality of Selrvicel (QoS) 

awal dilakulkan pada sistelm jaringan intelrnelt 

belrbasis WLAN di YelsNelt.Wifi selbellulm 

manajelmeln bandwidth. Kelmuldian, masalah yang 

ada diidelntifikasi pada sistelm jaringan intelrnelt 

agar dapat ditinjaul kelmbali kelmuldian 

dikelmbangkan. 

b. Relncana tindakan (Action planning) 

pelnelliti melmbulat relncana tindakan yang telpat 

ulntulk melngatasi masalah telrselbult. Masalah yang 

ada pada YelsNelt.Wifi adalah kulrangnya 

manajelmeln bandwidth pada jaringan intelrnelt 

WLAN. Olelh karelna itul, pelrancangan manajelmeln 

bandwidth akan dibulat ulntulk melmbatasi 

bandwidth selhingga klieln dapat melngaksels 

intelrnelt delngan bandwidth yang yang melrata. 

 
Gambar 3. topologi jaringan PT. Sinar Alam Abadi 

(yelsneltwifi) 

 

c. Tindakan (Action taking) 

Pada tahap ini, pelnelliti mellakulkan manajelmeln 

bandwidth di YelsNelt.Wifi delngan roulte lr mikrotik 

dan winbox melnggulnakan meltodel PCQ. Meltodel 

ini dinilai cocok ulntulk digulnakan di YelsNelt.Wifi 

karelna pola PCQ sangat melmbantul ulntulk 

mellimitasi ataul melmbatasi pelnggulna selcara 

otomatis. 

d. E lvalulasi (E lvalulating) 

Pada langkah ini, pelnelliti mellakulkan elvalulasi 

kelmbali dari hasil implelmelntasi se lbellulmnya. 

Seltellah mellakulkan manajelmeln bandwidth 

melnggulnakan meltodel PCQ (Pelr Connelction 

Qulelulel), pelne lliti julga mellakulkan analisis Qulality 

of Selrvicel (QoS) kelmbali. Sellanjultnya, hasilnya 

ditinjaul kelmbali. 

e. Pelmbellajaran (Lelarning) 

tahap telrakhir di mana pelnelliti mellakulkan relvielw. 

melmelriksa hasil QoS selbellulm dan selsuldah 

manajelmeln bandwidth. Kelmu ldian, belritahul pihak 

ataul bagian pelnanggulng jawab pada YelsNelt.Wifi 

telntang hasil telrselbult ulntulk melmpelrtimbangkan 

implikasinya ulntulk tindakan sellanjultnya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Pengukuran Parameter Qos Pada Yesnet.Wifi 

Pada tahap ini pelnelliti melngulji pe lngambilan 

pakelt yang telrelkam melnggulnakan software l wirelshark 

ulntulk monitoring lalul lintas data intelrnelt pada Intelrnelt 
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Selrvicel Providelr (ISP) Yelsnelt.Wifi ulntulk pelngulkulran 

delngan melnggulnakan standarisasi TIPHON. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Wireshark paket terkirim 

 

tampilan gambar 5 pelnelliti mencoba delngan 

bandwidth 20 Mbps, pakelt yang tellah telrkirim akan di 

ulkulr mellaluli paramtelr Qos dellay, packelt loss, 

throulghpult dan jittelr. 

 

4.2.  Hasil Pelrhitulngan Throughput 

 
Gambar 5. hasil pengujian wireshark 

 

Julmlah Bytels: Timel span = 2466602: 2.936 

= 840123,297 bytels/s 

= 840123,297 x 8 

= 6720986,376 bits/s 

=6720 Kbits/s 

pelrhitulngan throulghpult hasil yang di dapatkan l 

6720 Kbits/s, masulk dalam katelgori “good” dan 

melndapatkan nilai indelks “3” dari 1200 kbps - 

2,1Mbps. 

 

a. Hasil Perhitungan Packet Loss 
packelt dikirim = 2560 

packelt ditelrima = 2560 

packelt loss = packelt Dikirim - packelt ditelrima / packelt 

dikirim x 100 

= 2560 - 2560 = 0 x 100 = 0% 

=0% (tidak ada packet loss) 

pelrhitulngan packelt loss hasil yang di dapatkan 0% 

masulk dalam katelgori “sangat baguls” dan 

melndapatkan nilai indelks “4” dari 0%. 

 

b. Hasil Pelrhitulngan Dellay 

 
Gambar 6. hasil perhitungan delay 

Dellay = total dellay / total packelt yang ditelrima 

Dellay = 2.936405/ 2559 

= 0.001147481 s 

= 0.001147481 s x 1000 

= 1,147 ms 

hasi pelrhitulngan delay yang didapat 1,147 ms, 

masulk katelgori “sangat baguls” delngan nilai indelks 

“4” kulrang dari <150ms. 

 

c. Hasil Pelrhitulngan Jittelr 

 
Gambar 7. hasil perhitungan jitter 

 

Jittelr = total variasi dellay / total pakelt yang ditelrima 

Jittelr = 2.948258 s / 2558 

= 0.001152564 s x 1000 

= 1,152 ms 

Seltellah mellakulkan pelrhitulngan jittelr hasil didapat 

1,152 ms, masulk katelgori “baguls” delngan nilai indelks 

“3”. 

 

d. Implementasi Metode PCQ Qeue Tree 

 
Gambar 8. Setting Queue Types Pcq Download 

 

Setting pcq download pada queue type kolom 

kind pcq  

 

 
Gambar 9. Setting Queue Types Pcq Upload 
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Setting pcq uplod pada queue type kolom kind pcq 

 

 
Gambar 10. Setting Queue Tree Ulpload LAN 

 

setting queue tree uplod LAN pada kolom parent 

ether1-isp  
  

 
Gambar 11. Setting Queue Tree Ulpload WLAN 

 

setting queue tree uplod wlan parent ether1-isp 

 

 
Gambar 12. Setting Interface wlan1 

 
 Kolom band 2Ghz-B/G/N> SSID Pcq Bandwidth 

 

 
Gambar 13. Speedtest sebelum limitasi 

Speleldtelst se lbellulm delngan meltodel PCQ Qulelule l 

Trelel 

 
Gambar 14. Speedtest sesudah limitasi 

 
Ulpload dan Download berhasil tidak lelbih 5 mbps. 

 

4.3.  Hasil pengujian sebelum dan seudah 

penerapan pcq queetree pada parameter Qos 

a. Packelt loss 

 
Gambar 15. pengukuran packet loss sebelum limitasi 

 

Berikut hasil pengujian pengukuran paket loss 

menggunakan wireshark sebelum penerapan pcq yaitu 

45 (0.1%) 

 

 
Gambar 16. pengukuran packet loss sebelum limitasi 

 

Berikut hasil pengujian pengukuran paket loss 

menggunakan wireshark sebelum penerapan pcq yaitu 

61 (0.2%) 

 

 
Gambar 17. pengukuran packet loss sesudah limitasi 

 

Berikut hasil pengujian pengukuran paket loss 

menggunakan wireshark sesudah penerapan pcq yaitu 

2 (0.1%) 

 

 
Gambar 18. pengukuran packet loss sesudah limitasi 
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Berikut hasil pengujian pengukuran paket loss 

menggunakan wireshark sesudah penerapan pcq yaitu 

8(0.2%). Dari pelnguljian yang dilakulkan, disimpullkan 

bahwa prosels pelngiriman data yang dilakulkan selrvelr 

kel clielnt antara keldula lelbih baik delngan meltode l PCQ. 

 

b. Dellay 

Dellay diulji ulntulk mellihat apakah meltodel PCQ 

melnghasilkan waktul tulnda lelbih belsar selbellulm ataul 

selsuldahnya.  

 

 
Gambar 19. pengukuran delay sebelum limitasi 

 

Dellay = total de llay / total packe lt yang dite lrima 

Dellay = 30,224/ 32,306 

= 0.93555376 s x 1000 

= 5, 553ms 

 

Hasil pengujian pengukuran delay menggunakan 

wireshark sebelum penerapan pcq yaitu 5,553 ms 

 

 
Gambar 20. pengukuran delay sebelum limitasi 

 

Dellay = total de llay / total packe lt yang dite lrima 

Dellay = 6,227/ 31,140 

= 0.199967886 s x 1000 

= 9,967 ms 

 

Hasil pengujian pengukuran delay menggunakan 

wireshark sebelum penerapan pcq yaitu 9,967 ms 

 

 
Gambar 21. pengukuran delay sesudah limitasi 

 

Dellay = total de llay / total packe lt yang dite lrima 

Dellay = 12,945/ 4,230 

= 3.06028368 s x 1000 

= 0, 283 ms 

 

Hasil pengujian pengukuran delay menggunakan 

wireshark sesudah penerapan pcq yaitu 0, 283 ms 

 

 
Gambar 22. pengukuran delay sesudah limitasi 

 

Dellay = total de llay / total packe lt yang dite lrima 

Dellay = 11,278 / 5,356 

= 2.105675877 s x 1000 

= 5, 675ms 

 

Hasil pengujian pengukuran delay menggunakan 

wireshark sesudah penerapan pcq yaitu 5, 675 dan 0, 

283 ms hasil pelnguljian sebelum manajelmeln 

bandwidth yaitu 5, 553ms dan 9,967 ms. Delay 

sebelum dilakukan manajemen bandwidth lebih besar 

dibandingkan dengan setelah dilakukan manajemen 

bandwidth dengan metode PCQ, Delay yang lebih 

kecil dengan metode PCQ disebabkan oleh pengaturan 

bandwidth yang terkontrol dan jatah bandwidth yang 

diberikan kepada setiap klien. 
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c. Jittelr 

Pengujian Jittelr ulntulk melngeltahuli pelrbandingan 

kelcelpatan pelngiriman data antara clielnt.  

 

 
Gambar 23. pengukuran jitter sebelum limitasi 

 

Jittelr = total jitter / total pake lt yang dite lrima 

Jittelr = 30,224 / 32,306 

= 0.93555376 s x 1000 

= 5,553 ms 

 

Hasil pengujian pengukuran jitter menggunakan 

wireshark sebelum penerapan pcq yaitu 5,553 ms 

 

 
Gambar 24. pengukuran jitter sebelum limitasi 

 

Jittelr = total jitter / total pake lt yang dite lrima 

Jittelr = 10,433 / 2132 

= 4.89352720 s x 1000 

= 9,352 ms 

 

Hasil pengujian pengukuran jitter menggunakan 

wireshark sebelum penerapan pcq yaitu 9,352 ms 

 

 
Gambar 25. pengukuran jitter sesudah limitasi 

 

Jittelr = total jitter / total pake lt yang dite lrima 

Jittelr = 12,943 / 4230 

= 3.05981087 s x 1000 

= 9,810 ms 

 

Hasil pengujian pengukuran jitter menggunakan 

wireshark sesudah penerapan pcq yaitu 9,810 ms 

 

 
Gambar 26. pengukuran jitter sesudah limitasi 

 

Jittelr = total jitter / total pake lt yang dite lrima 

Jittelr = 11,279 / 5365 

= 2.10232991s x 1000 

= 2,329 ms 

 

Hasil pengujian pengukuran jitter menggunakan 

wireshark sesudah penerapan pcq yaitu 2,329 ms. Dari 

pelnguljian dipelrolelh nilai jittelr selbellulm manajelmeln 

bandwidth yaitul 5,553 ms dan 9,352 ms dan selsuldah 

manajelmeln banwidth yaitul 9,810 ms dan 2,329 ms 

Pelnguljian selte llah melnggulnakan meltodel PCQ 

melnulnjulkkan manajelmeln bandwidth yang lelbih baik 

dari selbellulmnya. Ini karelna meltodel PCQ melngirim 

data lelbih celpat karelna bandwidth seltiap klieln tellah 

dibagi selcara me lrata dan adil. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelngulkulran kulalitas jaringan intelrne lt pada PT. 

Sinar Alam Abadi (Yelsneltwifi) dikatakan baik dan 

suldah melmelnulhi kritelria standarisasi TIPHON delngan 

hasil pelngulkulran parameltelr QOS me lnggulnakan 

wirelshark delngan hasil, Throulghpult 6720 Kbits/s nilai 

indelks “baguls”, dellay 1,147 ms nilai inde lks “sangat 

baguls”, packelt loss 0% nilai indelks “sangat baguls”, 

jittelr 1,152 nilai indelks “baguls” hal ini me lmbulktikan 

kellayakan pada pelnggulna layanan isp Yelsneltwifi. 

Pelnelrapan manajelmeln bandwidth yang tellah 

dilakulkan pada PT. Sinar Alam Abadi (Yelsneltwifi) 

delngan meltodel PCQ selsulai delngan yang diharapkan 

melmbantul melndistribulsikan bandwidth selcara melrata 

kel seltiap ulselr selhingga kelcelpatan intelrnelt melnjadi 

lelbih rata dan stabil ulntulk seltiap ulselr yang seldang 

aktif. delngan hasil pelngulkulran 3 parameltelr yaitul 

packelt loss 8(0.2%) delngan indelks “Sangat Baguls” ini 

melmbulktikan bahwa seltiap pakelt yang dikirim ataul 

ditelrima minim keljadian pakelt data yang dikirim 

hilang, dellay 5, 675 dan 0, 283 delngan inde lks “Sangat 

Baguls” ini melmbulktikan seltiap pakelt yang dikirim 

ataul ditelrima dapat melnelmpulh jarak tuljulan delngan 

waktul yang celpat, jittelr 9,810 ms dan 2,329 ms delngan 

indelks “Sangat Baguls” melmbulktikan bahwa sangat 

minim telrjadinya dellay pada saat pelngiriman maulpuln 

pelnelrimaan pakelt data ,hasil ini selsulai delngan 

standarisasi Tiphon. maka dari itul dapat dipastikan 

seltellah dilakulkannya konfigulrasi manajelmeln 

banwdith melningkatkan pelrforma jaringan dan 

melmbelrikan pelngalaman pelnggulna yang lelbih 

optimal.  
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Untuk menjaga agar kinerja jaringan Wlan ini 

dapat berjalan dengan maksimal maka harus 

memperhatikan Parameter QoS yang terdiri dari 

throughput, delay dan packet loss dan juga kapasitas 

bandwith karna berpengaruh terhadap nilai Qos, serta 

mengurangi beban trafik dalam jaringan, karena 

jaringan yang telah terbebani lebih dari 50% alokasi 

total seluruh bandwidth yang tersedia akan 

mengakibat-kan pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap delay serta pemakaian jaringan melebihi total 

bandwidth akan meng-akibatkan terjadinya packet loss 

pada jaringan wlan di PT. Sinar Alam Abadi 

(Yesnetwifi). 
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